
Lampiran I 

 

 
 

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

Petunjuk: 

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi jawaban yang 

tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang telah tersedia. 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati jawaban 

dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu peneliti 

mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai salah 

satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan studi pada 

program strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas partisipasi dari 

Bapak/Ibu. 

Pertanyaan: 

A. Pertanyaan khusus Informan Kunci dan Utama 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada kebiasaan tertentu di kantor ini yang 

sulit diubah atau ditinggalkan oleh para pegawai? 

2. Bagaimana biasanya pegawai merespons jika ada perubahan yang 

memerlukan penyesuaian dari kebiasaan yang sudah ada?  

3. Apa yang Bapak/Ibu lihat sebagai kebutuhan utama pegawai untuk 

merasa nyaman saat bekerja di kantor ini? 

4. Jika ada perubahan, apakah pegawai pernah menyampaikan 

kekhawatiran tentang kenyamanan atau rasa aman mereka?  

5. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hubungan antara perubahan di 

kantor ini dan kekhawatiran pegawai tentang kondisi ekonomi 

mereka? 

6. Bagaimana kebijakan di kantor ini mendukung pegawai dalam 

menghadapi perubahan yang mungkin berdampak pada kondisi 

ekonomi mereka?  



 

 
 

7. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa pegawai memiliki 

pemahaman yang cukup tentang perubahan yang terjadi di kantor 

ini? 

8. Apakah pernah ada situasi di mana pegawai menunjukkan 

kekhawatiran karena mereka tidak mengetahui apa yang diharapkan 

dari mereka? 

 

B. Pertanyaan Khusus kepada pegawai 

1.  Apakah ada kebiasaan kerja di kantor ini yang menurut Anda sulit 

diubah? Jika ya, mengapa? 

2. Bagaimana perasaan bapak/ibu ketika diminta untuk menyesuaikan 

diri dengan cara kerja yang baru?  

3. Apa yang biasanya membuat Anda merasa nyaman dan tenang saat 

bekerja di kantor ini? 

4. Ketika ada perubahan, apakah bapak/ibu pernah merasa khawatir 

tentang kenyamanan kerja? 

5. Menurut bapak/ibu, apakah perubahan di kantor ini bisa 

memengaruhi situasi keuangan Anda atau rekan kerja? 

6. Apakah ada dukungan dari kantor untuk membantu pegawai yang 

mungkin merasa khawatir tentang kondisi ekonomi mereka? 

7. Pernahkah bapak/ibu merasa bingung atau tidak tahu harus 

melakukan apa ketika ada perubahan di kantor? 

8. Apa yang menurut bapak/ibu bisa membantu agar semua pegawai 

lebih paham tentang perubahan yang terjadi? 

 

C. Pertanyaan Khusus kepada Masyarakat 

1. Menurut Bapak, bagaimana tingkat disiplin pegawai di Kantor 

Camat Mazo? 

2. Apakah bapak pernah mengalami atau mengetahui adanya pegawai 

yang tidak disiplin dalam menjalankan tugasnya? Jika ya, dalam hal 

apa? 

3. Menurut bapak, apa faktor utama yang menyebabkan pegawai tidak 

disiplin dalam bekerja? 



 

 
 

4. Bagaimana dampak dari kurangnya disiplin pegawai terhadap 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat? 

5. Apakah bapak merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh 

pegawai di Kantor Camat Mazo? Mengapa? 

6. Menurut bapak, apakah aturan disiplin yang diterapkan sudah cukup 

jelas dan ditegakkan dengan baik oleh pihak kantor? 

7. Apa harapan bapak terhadap peningkatan kedisiplinan pegawai di 

Kantor Camat Mazo? 

8. Menurut bapak, langkah apa yang sebaiknya dilakukan oleh 

pimpinan untuk meningkatkan disiplin pegawai di Kantor Camat 

Mazo?



Lampiran II 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

 

Wawancara I 

Hari/Tgl : Jumat, 21 Maret 2025 

Waktu : Pukul 10.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Bapak Herius lase, S.Pd (Camat Mazo Kabupaten Nias Selatan) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah ada kebiasaan tertentu di 

kantor ini yang sulit diubah atau ditinggalkan oleh 

para pegawai? 

“Menurut saya, memang ada beberapa kebiasaan lama yang cukup sulit diubah, seperti datang terlambat atau 

terlalu santai dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun saya melihat hal ini mulai berubah sejak kita mulai 

menerapkan aturan kedisiplinan yang lebih tegas. Banyak pegawai sekarang sudah mulai sadar akan pentingnya 

waktu dan tanggung jawab. Saya percaya kalau perubahan itu memang butuh waktu, tapi kalau kita konsisten 

memberi arahan dan contoh yang baik, perlahan kebiasaan lama itu akan hilang juga” 

2 Bagaimana Bapak melihat budaya kerja di kantor ini? 

Apakah pegawai di sini terbuka terhadap perubahan 

dan inovasi? 

“Menurut saya, secara umum pegawai di Kantor Camat Mazo cukup terbuka terhadap perubahan, apalagi kalau 

tujuannya jelas dan membawa kebaikan bagi pelayanan publik. Memang awalnya ada yang merasa kaget atau 

belum terbiasa, tapi setelah diberikan penjelasan dan dilibatkan dalam prosesnya, mereka bisa beradaptasi dengan 

baik. Kita selalu berusaha menciptakan suasana kerja yang terbuka, jadi kalau ada perubahan, kita komunikasikan 

secara langsung supaya tidak menimbulkan salah paham. Yang penting adalah pendekatannya, kalau 

pendekatannya baik, pegawai kita siap menyesuaikan diri” 

3 Apa yang Bapak/Ibu lihat sebagai kebutuhan utama 

pegawai untuk merasa nyaman saat bekerja di kantor 

ini? 

“Menurut saya, kebutuhan utama pegawai agar merasa nyaman bekerja di kantor ini adalah terciptanya lingkungan 

kerja yang tertib dan disiplin. Ketika aturan dijalankan dengan konsisten, suasana kerja menjadi lebih profesional 

dan saling menghargai. Saya juga melihat bahwa kenyamanan akan tumbuh bila semua pegawai memahami 

tanggung jawabnya dan bekerja sesuai tugas masing-masing. Selain itu, dukungan fasilitas yang memadai seperti 



ruangan yang bersih, jaringan internet lancar, dan komunikasi antarpegawai yang terbuka juga sangat penting. 

Saya yakin, dengan kedisiplinan dan keterbukaan, pegawai akan merasa lebih nyaman dan betah dalam 

menjalankan pekerjaannya” 

4 Jika ada perubahan, apakah pegawai pernah 

menyampaikan kekhawatiran tentang kenyamanan 

atau rasa aman mereka? 

“Kalau ada perubahan, sejauh ini saya melihat pegawai memang cenderung terbuka dan mau berdiskusi. Beberapa 

memang pernah menyampaikan kekhawatiran, misalnya soal jam kerja yang lebih ketat atau aturan absen yang 

baru, tapi itu wajar. Bagi saya, hal itu menunjukkan mereka peduli dan ingin terlibat dalam proses perubahan. 

Justru dari komunikasi itu, kita jadi tahu mana yang perlu disesuaikan agar semua tetap merasa nyaman tapi tetap 

disiplin. Yang penting, kita selalu membuka ruang dialog supaya perubahan bisa berjalan lancar dan diterima 

bersama”. 

5 Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hubungan antara 

perubahan di kantor ini dan kekhawatiran pegawai 

tentang kondisi ekonomi mereka? 

“memang ada hubungan antara perubahan yang kami lakukan di kantor ini dengan kekhawatiran pegawai terhadap 

kondisi ekonomi mereka. Misalnya, saat kami mulai menerapkan aturan kedisiplinan yang lebih ketat, seperti 

absensi tepat waktu dan evaluasi kinerja, beberapa pegawai mulai merasa khawatir jika keterlambatan atau 

ketidakhadiran akan memengaruhi tunjangan mereka. Saya memahami hal itu, namun kami mencoba menekankan 

bahwa perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan publik, bukan untuk membebani. Justru 

dengan kinerja yang baik, peluang untuk peningkatan insentif bisa lebih terbuka”. 

6 Bagaimana kebijakan di kantor ini mendukung 

pegawai dalam menghadapi perubahan yang mungkin 

berdampak pada kondisi ekonomi mereka? 

Di kantor ini, kami menyadari bahwa perubahan, terutama yang berdampak pada kondisi ekonomi pegawai, bisa 

menimbulkan kekhawatiran. Karena itu, kami selalu berupaya agar setiap kebijakan yang kami terapkan 

mempertimbangkan kesejahteraan pegawai. Misalnya, kami mendukung pelatihan peningkatan kompetensi agar 

mereka bisa lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan yang berubah. Selain itu, kami juga terbuka terhadap usulan 

pegawai jika ada kebutuhan khusus atau kendala yang mereka alami. Tujuan kami adalah menciptakan lingkungan 

kerja yang stabil dan mendukung, terutama di masa-masa yang penuh tantangan seperti saat ini”. 

7 Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa pegawai 

memiliki pemahaman yang cukup tentang perubahan 

yang terjadi di kantor ini? 

“saya selalu memastikan bahwa setiap perubahan yang terjadi di kantor ini disosialisasikan dengan baik. Kami 

sering mengadakan pertemuan rutin dengan seluruh pegawai untuk menjelaskan perubahan yang akan diterapkan 

dan alasan di balik perubahan tersebut. Selain itu, saya juga mendorong pegawai untuk bertanya jika ada yang 

kurang dipahami. Hal ini penting agar tidak ada kesalahpahaman yang dapat menghambat implementasi 

perubahan. Kami juga memberikan kesempatan bagi pegawai untuk memberikan masukan terkait perubahan yang 

ada, agar mereka merasa terlibat dan lebih mudah menerima perubahan tersebut” 



8 Apakah pernah ada situasi di mana pegawai 

menunjukkan kekhawatiran karena mereka tidak 

mengetahui apa yang diharapkan dari mereka? 

“memang pernah terjadi situasi seperti itu. Beberapa pegawai merasa bingung dengan tugas atau tanggung jawab 

yang harus mereka lakukan, terutama ketika ada aturan baru atau saat pergantian pimpinan. Namun, kami di pihak 

pimpinan selalu berusaha memberikan arahan yang jelas melalui rapat mingguan dan sosialisasi rutin. Kami juga 

membuka ruang diskusi agar pegawai bisa bertanya langsung jika ada yang belum dipahami. Menurut saya, 

komunikasi yang terbuka sangat penting untuk mengurangi rasa khawatir tersebut dan memastikan semua berjalan 

sesuai harapan” 

 

 

 

Wawancara II 

Hari/Tgl : Jumat, 21 Maret 2025 

Waktu : Pukul 13.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Bapak Aroziduhu Laia, S.Pd, (Sekretaris Camat Mazo Kabupaten Nias selatan) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu, apakah ada kebiasaan tertentu di 

kantor ini yang sulit diubah atau ditinggalkan oleh 

para pegawai? 

“Kalau menurut saya, kebiasaan yang dianggap sulit diubah sebenarnya bukan karena pegawainya tidak mau 

berubah, tapi lebih karena sudah terbiasa begitu sejak dulu. Misalnya, kebiasaan saling menunggu perintah atau 

kurang inisiatif dalam pekerjaan. Bukan berarti mereka tidak bisa berubah, hanya saja mungkin butuh pendekatan 

yang berbeda atau waktu yang lebih panjang. Jadi saya rasa bukan sepenuhnya sulit, hanya perlu disesuaikan 

dengan cara pendekatan yang lebih manusiawi” 

2 Bagaimana Bapak melihat budaya kerja di kantor ini? 

Apakah pegawai di sini terbuka terhadap perubahan 

dan inovasi? 

“Saya pribadi tidak masalah dengan perubahan, apalagi kalau tujuannya untuk kebaikan bersama. Tapi memang 

ada juga teman-teman yang merasa kesulitan, karena mereka sudah terbiasa dengan cara kerja yang lama. 

Perubahan itu butuh waktu, dan kadang bikin bingung juga, apalagi kalau tidak dijelaskan secara rinci. Tapi kalau 

ada arahan yang jelas dan kami merasa dilibatkan, biasanya kami bisa menerima dan menyesuaikan diri. Yang 

penting jangan terlalu mendadak saja” 

3 Apa yang Bapak/Ibu lihat sebagai kebutuhan utama 

pegawai untuk merasa nyaman saat bekerja di kantor 

ini? 

“Kalau saya melihatnya, kenyamanan kerja pegawai itu tidak hanya soal disiplin dan aturan, tapi juga tentang 

hubungan sosial dan suasana kekeluargaan di kantor. Kadang-kadang terlalu menekankan pada aturan bisa 

membuat suasana jadi kaku. Pegawai perlu ruang untuk merasa dihargai, bisa mengemukakan pendapat, dan ada 

kebebasan yang sehat dalam bekerja. Saya tidak menolak pentingnya kedisiplinan, tapi menurut saya, pendekatan 



yang 48 terlalu kaku justru bisa membuat pegawai tertekan. Jadi, kenyamanan itu juga harus dibangun lewat 

komunikasi yang humanis dan fleksibilitas tertentu dalam pelaksanaan aturan” 

4 Jika ada perubahan, apakah pegawai pernah 

menyampaikan  

kekhawatiran tentang kenyamanan atau rasa aman 

mereka? 

“perubahan itu penting supaya kantor bisa lebih baik. Tapi jujur saja, kadang kami merasa cemas juga, terutama 

kalau perubahan itu langsung berdampak pada kebiasaan kerja kami. Misalnya soal absensi digital atau aturan 

disiplin yang lebih ketat, ada rasa takut kalau nanti malah dianggap tidak patuh padahal belum sepenuhnya paham 

aturan barunya. Tapi kalau dijelaskan dengan baik, kami bisa menyesuaikan kok. Intinya, kami butuh waktu dan 

arahan yang jelas agar tetap nyaman meski ada perubahan” 

5 Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hubungan antara 

perubahan di kantor ini dan kekhawatiran pegawai 

tentang kondisi ekonomi mereka? 

“Perubahan yang terjadi di kantor sebenarnya lebih ke arah peningkatan profesionalisme, bukan hal yang 

berdampak langsung pada kondisi ekonomi pegawai. Memang ada beberapa kekhawatiran, terutama dari segi 

beban kerja, tapi tidak semua pegawai mengaitkannya langsung dengan masalah ekonomi. Saya pikir 

kekhawatiran itu lebih karena belum terbiasa dengan sistem baru. Jadi perlu waktu dan pendekatan yang lebih 

manusiawi agar semua bisa menyesuaikan diri”. 

6 Bagaimana kebijakan di kantor ini mendukung 

pegawai dalam menghadapi perubahan yang mungkin 

berdampak pada kondisi ekonomi mereka? 

“Kalau soal kebijakan yang mendukung pegawai menghadapi perubahan ekonomi, sebenarnya belum terlalu 

kelihatan dampaknya secara langsung. Memang ada beberapa upaya seperti pelatihan atau sosialisasi kebijakan 

baru, tapi menurut saya itu masih bersifat umum. Belum ada kebijakan khusus yang secara nyata menyentuh 

masalah ekonomi pegawai, seperti tunjangan tambahan atau bantuan finansial saat terjadi perubahan besar. Namun 

begitu, saya percaya pihak pimpinan punya niat baik dan tinggal perlu ditingkatkan realisasinya supaya lebih 

terasa bagi semua pegawai” 

7 Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa pegawai 

memiliki pemahaman yang cukup tentang perubahan 

yang terjadi di kantor ini? 

“saya memahami bahwa terkadang proses sosialisasi perubahan di kantor ini bisa lebih optimal. Meski camat 

sudah melakukan sosialisasi, beberapa pegawai mungkin merasa masih ada kekurangan dalam penyampaian 

informasi. Beberapa pegawai merasa ada perubahan yang diterapkan tanpa cukup penjelasan atau waktu untuk 

memahami sepenuhnya. Terkadang, meskipun sudah ada rapat atau diskusi, komunikasi masih terkesan sepihak 

dan kurang mendalam, sehingga beberapa pegawai tidak merasa benar-benar mengerti tujuan perubahan itu” 

8 Apakah pernah ada situasi di mana pegawai 

menunjukkan kekhawatiran karena mereka tidak 

mengetahui apa yang diharapkan dari mereka? 

“sebenarnya arahan dan tugas itu sudah cukup jelas disampaikan melalui surat tugas atau instruksi langsung. 

Namun mungkin saja ada pegawai yang merasa belum sepenuhnya memahami karena kurang inisiatif untuk 

bertanya atau membaca. Jadi, bukan semata-mata karena tidak tahu apa yang diharapkan dari mereka, tapi lebih 

kepada kurangnya keaktifan sebagian pegawai untuk mencari tahu lebih lanjut. Tapi tentu hal ini menjadi evaluasi 

kita bersama agar ke depan komunikasi bisa lebih efektif lagi” 



Wawancara III 

Hari/Tgl : Senin, 24 Maret 2025 

Waktu : Pukul 11.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Sukarman Laia, S.Pd (Kepala Seksi Kesos Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias Selatan) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada kebiasaan kerja di kantor ini yang 

menurut Anda sulit diubah? Jika ya, mengapa? 

“Menurut saya, sejauh ini tidak ada kebiasaan kerja yang benar-benar sulit diubah di kantor ini, asalkan ada niat 

dan komitmen dari semua pihak. Kalau ada aturan baru atau kebijakan dari pimpinan, saya pribadi berusaha 

menyesuaikan diri karena saya yakin itu demi kebaikan bersama. Misalnya dalam hal kedisiplinan waktu atau 

penggunaan teknologi dalam pelaporan, memang awalnya agak canggung, tapi lama-lama terbiasa juga. Yang 

penting ada penjelasan yang jelas dari atasan dan kita diajak untuk sama-sama memahami tujuannya” 

2 Bagaimana perasaan bapak/ibu ketika diminta untuk 

menyesuaikan diri dengan cara kerja yang baru? 

“Saya pribadi merasa senang dan terbuka saja waktu diminta menyesuaikan diri dengan cara kerja yang baru. 

Menurut saya, perubahan itu penting supaya kita bisa lebih baik lagi, apalagi kalau tujuannya untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan pelayanan. Memang awalnya butuh penyesuaian, tapi lama lama jadi terbiasa juga. Saya melihat 

perubahan ini justru membuat pekerjaan jadi lebih tertata dan jelas arahnya. Jadi, saya tidak merasa keberatan, 

malah mendukung”. 

3 Apa yang biasanya membuat Anda merasa nyaman 

dan tenang saat bekerja di kantor ini? 

“Saya merasa nyaman dan tenang kerja di kantor ini karena suasananya cukup bersahabat. Teman-teman kerja 

juga saling bantu dan tidak saling menjatuhkan. Pimpinan juga cukup terbuka kalau kita ada saran atau butuh 

arahan. Ruang kerja juga bersih dan tidak terlalu bising, jadi enak kalau mau fokus kerja. Jam kerja juga teratur, 

dan saya merasa dihargai di sini.” 

4 Ketika ada perubahan, apakah bapak/ibu pernah 

merasa khawatir tentang kenyamanan kerja? 

“Ketika ada perubahan di kantor, saya pribadi tidak merasa terlalu khawatir dengan kenyamanan kerja. Justru saya 

melihat perubahan itu sebagai hal yang positif, apalagi kalau tujuannya untuk memperbaiki kinerja dan pelayanan. 

Memang awalnya butuh penyesuaian, tapi saya yakin kalau semua pihak mendukung, maka suasana kerja juga 

akan menjadi lebih baik. Selama perubahan itu dijelaskan dengan jelas dan tidak merugikan, saya siap untuk 

mengikuti aturan baru yang diterapkan”. 

5 Menurut bapak/ibu, apakah perubahan di kantor ini 

bisa memengaruhi situasi keuangan Anda atau rekan 

kerja? 

“perubahan di kantor ini justru membawa dampak positif, termasuk terhadap situasi keuangan saya dan rekan-

rekan kerja. Misalnya, dengan penerapan disiplin kerja yang lebih baik, kinerja kita juga ikut meningkat, dan hal 

itu bisa menjadi pertimbangan dalam pemberian tunjangan atau insentif. Selain itu, suasana kerja yang lebih 

teratur membuat pekerjaan menjadi lebih fokus, sehingga kita bisa mencapai target dengan lebih efisien. Jadi, 

menurut saya perubahan ini bisa memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kondisi keuangan kami”. 

6 Pernahkah bapak/ibu merasa bingung atau tidak tahu 

harus melakukan apa ketika ada perubahan di kantor? 

“Pernah sih ada perubahan-perubahan di kantor, tapi saya pribadi nggak merasa bingung. Biasanya, sebelum ada 

perubahan, kami dikasih arahan dulu sama atasan, jadi sudah tahu harus ngapain. Misalnya, waktu ada aturan baru 



soal kehadiran atau penggunaan absen digital, saya langsung pelajari dan tanya kalau ada yang kurang jelas. 

Menurut saya, kalau kita terbuka dan mau belajar, perubahan itu malah jadi kesempatan untuk kerja lebih baik”. 

7 Apa yang menurut bapak/ibu bisa membantu agar 

semua pegawai lebih paham tentang perubahan yang 

terjadi? 

“salah satu cara yang bisa membantu agar semua pegawai lebih paham tentang perubahan yang terjadi adalah 

dengan melakukan sosialisasi yang lebih intensif. Setiap perubahan yang ada sebaiknya disampaikan dengan jelas 

melalui rapat atau pertemuan rutin, agar semua pegawai bisa memahami tujuan dan dampak dari 65 perubahan 

tersebut. Selain itu, pelatihan dan workshop juga penting untuk memberikan pemahaman lebih mendalam. Dengan 

adanya pembekalan yang cukup, pegawai akan merasa lebih siap dan termotivasi untuk mengikuti perubahan yang 

ada” 

 

 

Wawancara IV 

Hari/Tgl : Senin, 24 Maret 2025 

Waktu : Pukul 13.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Bapak Arinafaudu Laia (Bagian Umum dan Administrasi Kantor Camat Mazo Kabupaten Nias Selatan) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada kebiasaan kerja di kantor ini yang 

menurut Anda sulit diubah? Jika ya, mengapa? 

“Kalau dibilang sulit diubah, ya mungkin ada beberapa kebiasaan yang sudah berjalan lama dan jadi semacam 

42 kebiasaan umum. Misalnya soal keterlambatan atau kebiasaan menunda pekerjaan. Tapi saya juga percaya itu 

bisa berubah kalau ada kemauan dari dalam diri pegawai sendiri, dan didukung oleh pimpinan yang mau 

memberi contoh dan tidak hanya menuntut. Perubahan itu butuh proses, jadi selama ada dukungan dan 

komunikasi yang baik, perlahan-lahan pasti bisa berubah” 

2 Bagaimana perasaan bapak/ibu ketika diminta untuk 

menyesuaikan diri dengan cara kerja yang baru? 

“Kalau ditanya perasaan saya, ya campur aduk juga. Di satu sisi, saya merasa senang karena ada pembaruan 

yang membuat sistem kerja jadi lebih disiplin. Tapi di sisi lain, saya juga merasa agak kewalahan karena harus 

cepat menyesuaikan diri, sementara pekerjaan juga tetap jalan terus. Jadi saya dukung, tapi memang perlu 

proses dan kebiasaan baru yang butuh waktu untuk bisa benar-benar diterapkan dengan baik”. 

3 Apa yang biasanya membuat Anda merasa nyaman 

dan tenang saat bekerja di kantor ini? 

“Saya cukup nyaman kerja di sini, apalagi karena ada beberapa teman kerja yang asik dan bisa diajak kerja 

sama. Tapi jujur saja, kadang suasana kantor bisa berubah-ubah tergantung situasi. Ada kalanya tenang, tapi ada 

juga saat  saat tegang, apalagi kalau ada masalah yang belum diselesaikan. Tapi saya tetap berusaha 

menyesuaikan diri dan tetap fokus sama pekerjaan” 

4 Menurut bapak, apa faktor utama yang menyebabkan 

pegawai tidak disiplin dalam bekerja? 

“disiplin itu memang tanggung jawab setiap pegawai, jadi harusnya kita bisa jaga waktu dan patuh sama aturan. 

Tapi di sisi lain, saya juga paham kadang ada kondisi yang bikin 50 pegawai jadi kurang semangat atau telat 



kerja, misalnya masalah keluarga, jarak rumah yang jauh, atau suasana kantor yang monoton. Jadi sebenarnya 

dua-duanya berperan, baik dari pribadi pegawai maupun situasi lingkungan kerja” 

5 Ketika ada perubahan, apakah bapak/ibu pernah 

merasa khawatir tentang kenyamanan kerja? 

“Saat ada perubahan, saya pernah merasa ragu dan bertanya-tanya apakah ini akan mempengaruhi kenyamanan 

kerja saya. Di satu sisi, saya mendukung perubahan jika memang tujuannya untuk kebaikan bersama. Tapi di sisi 

lain,  kadang ada rasa khawatir karena perubahan biasanya menuntut kita untuk cepat menyesuaikan diri. Kalau 

tidak diimbangi dengan penjelasan atau pelatihan yang cukup, bisa jadi membingungkan juga. Namun, setelah 

dijalani, saya mulai melihat manfaatnya dan bisa beradaptasi perlahan-lahan” 

6 Menurut bapak/ibu, apakah perubahan di kantor ini 

bisa memengaruhi situasi keuangan Anda atau rekan 

kerja? 

“Saya melihat perubahan ini dari dua sisi. Di satu sisi, memang perubahan seperti peningkatan disiplin dan 

sistem kerja yang lebih rapi bisa memotivasi kami untuk bekerja lebih baik, dan harapannya bisa berdampak ke 

penghasilan. Tapi di sisi lain, sampai saat ini belum ada perubahan yang signifikan dalam hal keuangan. Jadi 

meskipun kami mendukung perubahan tersebut, kami juga berharap ada tindak lanjut yang menyentuh 

kesejahteraan pegawai secara nyata. Dengan begitu, semangat untuk mengikuti perubahan pun akan lebih 

tinggi” 

 

7 Pernahkah bapak/ibu merasa bingung atau tidak tahu 

harus melakukan apa ketika ada perubahan di 

kantor? 

“Pernah, saya merasa bingung saat terjadi perubahan sistem kerja, seperti saat mulai diterapkannya sistem 

absensi digital. Waktu itu tidak ada penjelasan rinci atau pelatihan sebelumnya, jadi saya dan beberapa rekan 

merasa canggung dan takut salah. Meskipun saya paham niatnya baik, kadang perubahan dilakukan terlalu 

mendadak. Menurut saya, akan lebih baik jika setiap perubahan dibarengi dengan bimbingan atau pengarahan 

terlebih dahulu agar pegawai tidak merasa ragu atau terbebani” 

 

8 Apa yang menurut bapak/ibu bisa membantu agar 

semua pegawai lebih paham tentang perubahan yang 

terjadi?  

pegawai lebih paham tentang perubahan yang terjadi adalah dengan melakukan sosialisasi yang lebih intensif. 

Setiap perubahan yang ada sebaiknya disampaikan dengan jelas melalui rapat atau pertemuan rutin, agar semua 

pegawai bisa memahami tujuan dan dampak dari 65 perubahan tersebut. Selain itu, pelatihan dan workshop juga 

penting untuk memberikan pemahaman lebih mendalam. Dengan adanya pembekalan yang cukup, pegawai 

akan merasa lebih siap dan termotivasi untuk mengikuti perubahan yang ada” 

 

 

 

 

 



Wawancara V 

Hari/Tgl : Selasa, 25 Maret 2025 

Waktu : Pukul 13.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Bapak Sukadi Laia (Masyarakat) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak, bagaimana tingkat disiplin pegawai 

di Kantor Camat Mazo? 

“Menurut saya, tingkat disiplin pegawai di Kantor Camat Mazo sudah cukup baik. Setiap kali saya datang untuk 

mengurus surat atau keperluan administrasi, para pegawai umumnya sudah ada di tempat dan melayani dengan 

ramah. Mereka juga terlihat bekerja sesuai jam kantor dan tidak sering meninggalkan ruangan. Saya melihat 

mereka cukup tertib dalam menjalankan tugas, baik itu dalam berpakaian maupun cara mereka menghadapi 

masyarakat. Sebagai warga, saya merasa cukup puas dengan kinerja mereka selama ini” 

2 Apakah bapak pernah mengalami atau mengetahui 

adanya pegawai yang tidak disiplin dalam 

menjalankan tugasnya? Jika ya, dalam hal apa? 

“Menurut saya, tingkat disiplin pegawai di Kantor Camat Mazo sudah cukup baik. Mereka datang tepat waktu, 

berpakaian rapi, dan melayani masyarakat dengan ramah. Saat saya mengurus surat-surat, pelayanannya juga 

cepat dan pegawainya sigap membantu. Memang kadang kantor agak ramai, tapi itu karena banyak warga yang 

datang, bukan karena pegawainya lambat. Secara umum, saya merasa puas dengan kedisiplinan mereka karena 

terlihat bahwa mereka bekerja dengan tanggung jawab” 

3 Menurut bapak, apa faktor utama yang menyebabkan 

pegawai tidak disiplin dalam bekerja? 

“Kalau menurut saya, pegawai kadang kurang disiplin bukan semata-mata karena malas atau tidak mau patuh, 

tapi karena kondisi kerja juga kadang kurang mendukung. Misalnya, kalau fasilitas kurang, suasana kerja tidak 

nyaman, atau atasan kurang memberi contoh yang baik, itu bisa bikin semangat kerja menurun. Jadi menurut saya, 

bukan sepenuhnya salah pegawai, tapi lingkungan juga punya pengaruh” 

4 Apakah bapak merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Saya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pegawai di Kantor Camat Mazo. Selama ini, setiap kali 

saya datang mengurus administrasi, seperti surat keterangan atau dokumen lainnya, pegawai di sana selalu 

melayani dengan ramah dan cepat. Mereka juga sabar dalam menjelaskan apa saja yang perlu dilengkapi jika ada 

kekurangan berkas. Menurut saya, mereka cukup tanggap dan bertanggung jawab atas tugasnya. Meskipun kantor 

kadang ramai, pelayanan tetap berjalan tertib dan tidak semrawut” 

5 Apakah ada kebiasaan kerja di kantor ini yang 

menurut Anda sulit diubah? Jika ya, mengapa? 

“Menurut saya, aturan disiplin yang diterapkan di Kantor Camat sudah cukup jelas dan memang sudah ditegakkan 

dengan baik. Saya lihat pegawainya datang tepat waktu dan pelayanan pun semakin tertib. Kalau dulu kadang ada 

pegawai yang datang siang atau keluar tanpa alasan, sekarang sudah jarang terlihat begitu. Sepertinya pihak kantor 

memang mulai serius menegakkan aturan disiplin, dan itu sangat bagus karena masyarakat juga merasa lebih 

dihargai saat datang mengurus keperluan.” 

6 Menurut bapak, apa faktor utama yang menyebabkan 

pegawai tidak disiplin dalam bekerja? 

“faktor utama yang membuat pegawai tidak disiplin itu karena mereka mungkin kurang diawasi secara rutin oleh 

atasannya. Kadang-kadang pegawai datang terlambat atau pulang sebelum waktunya karena merasa tidak ada 

yang mengawasi langsung. Selain itu, bisa jadi juga karena belum ada sanksi yang tegas kalau melanggar aturan. 



Jadi, mereka jadi terbiasa begitu. Menurut saya, kalau ada pengawasan yang ketat dan aturan ditegakkan, pasti 

disiplin kerja bisa lebih baik” 

7 Apa harapan bapak terhadap peningkatan kedisiplinan 

pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Harapan saya terhadap peningkatan kedisiplinan pegawai di Kantor Camat Mazo adalah agar pelayanan kepada 

masyarakat menjadi lebih cepat dan efisien. Jika pegawai lebih disiplin, tentu saja waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan administrasi atau permohonan lainnya bisa lebih singkat. Hal ini akan sangat memudahkan 

masyarakat yang sering kali harus antre panjang atau menunggu berlama-lama. Disiplin kerja yang baik juga dapat 

menciptakan suasana kerja yang lebih teratur dan harmonis, yang akhirnya berimbas pada kualitas pelayanan yang 

lebih baik” 

8 Menurut bapak, langkah apa yang sebaiknya 

dilakukan oleh pimpinan untuk meningkatkan disiplin 

pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Menurut saya, pimpinan di Kantor Camat Mazo sebaiknya lebih tegas dalam menerapkan aturan disiplin kepada 

para pegawai. Misalnya, harus ada pengawasan rutin terhadap kehadiran dan jam masuk kerja. Selain itu, pegawai 

yang rajin dan disiplin perlu diberi penghargaan agar mereka merasa dihargai dan menjadi contoh bagi yang lain. 

Saya juga mendukung adanya pelatihan atau pengarahan secara berkala supaya pegawai lebih paham tanggung 

jawabnya. Pimpinan harus hadir sebagai teladan, jadi kalau atasan sudah menunjukkan disiplin, bawahannya pasti 

ikut”. 

 

 

Wawancara VI 

Hari/Tgl : Selasa, 25 Maret 2025 

Waktu : Pukul 13.00 WIB 

Tempat : Kantor Kecamatan Mazo 

Informan : Sentosa Ndruru (Tokoh Masyarakat) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak, bagaimana tingkat disiplin pegawai 

di Kantor Camat Mazo? 

“Saya melihat kedisiplinan pegawai di Kantor Camat Mazo ada yang baik, ada juga yang masih kurang. Beberapa 

pegawai sangat rajin dan cepat dalam melayani, tapi ada juga yang kadang terlihat santai atau terlambat masuk 

kantor. Mungkin ini karena setiap orang punya kebiasaan kerja yang berbeda. Tapi secara umum, pelayanan tetap 

berjalan dan bisa dibilang cukup membantu masyarakat. Harapan saya, semoga ke depan semua pegawai bisa 

lebih kompak dan disiplin supaya pelayanan makin baik” 

2 Apakah bapak pernah mengalami atau mengetahui 

adanya pegawai yang tidak disiplin  dalam 

menjalankan tugasnya? Jika ya, dalam hal apa? 

“Menurut saya, disiplin pegawai di Kantor Camat Mazo ada yang sudah bagus dan ada juga yang masih perlu 

diperbaiki. Beberapa pegawai cukup rajin, datang tepat waktu, dan sigap dalam melayani. Tapi saya juga pernah 

melihat pegawai yang datang terlambat atau tidak berada di tempat saat dibutuhkan. Mungkin itu karena kesibukan 

atau alasan tertentu, tapi tetap saja pelayanan jadi agak terganggu. Kalau semua pegawai bisa konsisten seperti 

yang sudah disiplin, pasti pelayanan akan lebih baik lagi”. 



3 Apakah bapak merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Secara umum saya cukup puas dengan pelayanan di Kantor Camat Mazo, karena pegawainya cukup ramah dan 

tidak mempersulit proses pengurusan surat. Tapi saya juga tidak bisa bilang semua sudah sempurna, karena masih 

ada waktu waktu tertentu di mana prosesnya agak lambat, atau ada pegawai yang tampaknya kurang antusias. 

Saya berharap ke depan, mereka bisa mempertahankan pelayanan yang sudah baik dan memperbaiki hal-hal kecil 

yang masih jadi keluhan masyarakat”. 

4 Apakah ada kebiasaan kerja di kantor ini yang 

menurut Anda sulit diubah? Jika ya, mengapa? 

“aturan disiplin di Kantor Camat Mazo sudah mulai jelas dan ditegakkan, meskipun masih ada kekurangan dalam 

pelaksanaannya. Banyak yang mengapresiasi perubahan positif yang terjadi, namun juga berharap agar penerapan 

aturan bisa lebih konsisten dan menyeluruh kepada semua pegawai, agar pelayanan kepada masyarakat bisa 

semakin baik dan merata” 

5 Menurut bapak, apa faktor utama yang menyebabkan 

pegawai tidak disiplin dalam bekerja? 

“Saya rasa, pegawai di kantor itu sebenarnya sudah cukup berusaha untuk disiplin, tapi mungkin karena beban 

kerja yang banyak dan fasilitas yang kurang mendukung, mereka jadi tampak tidak disiplin. Misalnya, kalau 

jaringan internet lambat atau peralatan kerja tidak lengkap, pasti mempengaruhi semangat kerja juga. Jadi bukan 

semata-mata mereka malas atau sengaja melanggar aturan, tapi lebih ke kondisi kerja yang belum mendukung 

sepenuhnya”. 

6 Apa harapan bapak terhadap peningkatan kedisiplinan 

pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Sebagai masyarakat, saya juga berharap pegawai di Kantor Camat Mazo lebih disiplin, namun saya juga paham 

bahwa tidak semua pegawai bisa langsung berubah begitu saja. Kadang-kadang ada banyak faktor yang 

mempengaruhi kinerja mereka, seperti beban pekerjaan atau kendala lain yang di luar kendali mereka. Mungkin 

jika ada pendekatan yang lebih bijaksana dan pengertian dari pimpinan, pegawai bisa lebih mudah beradaptasi 

dengan perubahan. Yang penting, setiap perubahan harus dilakukan secara bertahap dan disertai dengan 

pemahaman yang mendalam tentang kondisi yang ada”. 

7 Menurut bapak, langkah apa yang sebaiknya 

dilakukan oleh pimpinan untuk meningkatkan disiplin 

pegawai di Kantor Camat Mazo? 

“Saya rasa, pimpinan memang perlu mengambil langkah untuk meningkatkan disiplin pegawai, tapi harus dengan 

cara yang bijak. Di satu sisi, aturan perlu ditegakkan supaya pelayanan ke masyarakat tidak terganggu. Tapi di sisi 

lain, pendekatan yang terlalu keras bisa membuat pegawai merasa terbebani. Mungkin yang terbaik adalah 

kombinasi antara ketegasan dan perhatian. Misalnya, memberi sanksi untuk pelanggaran yang jelas, tapi juga 

memberi ruang dialog jika pegawai punya kendala pribadi. Pimpinan juga harus aktif memberi motivasi, bukan 

hanya menuntut”  

 



Lampiran III 
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